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PERSEMBAHAN  

 

The real voyage of discovery consists not in seeking new lands but seeing with 

new eyes. (Michael Proust)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk    

 kedua orang tuaku tersayang, dan  semua  pihak yang telah 

memberikan bantuan, semangat, dan dukungan dalam 

penulisan skripsi ini, terimakasih banyak. 
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ABSTRAK 

Secara umum salah satu gejala yang menstimulasi terciptanya gagasan penciptaan 

karya penelitiaan penciptaan ini adalah: munculnya komposisi khususnya di era 

post bebop sejak tahun 1960  yang menggunakan modal harmoni secara vertikal. 

Namun sayangnya keterampilan teknis dalam kelas harmoni  yang dibahas masih 

seputar mayor dan minor tonal harmoni.   Muncul keinginan untuk menggunakan  

teknik mengolah modal harmoni dari buku Ron Miller,  Modal Jazz Composition 

& Harmony untuk  menghasilkan warna baru dalam komposisi. Konsep sistem 

modal harmoni tersebut terdiri dari vertikal, linier, dan plateau modal.  Teknik 

pengolahan modal harmoni terdiri dari pembentukan akord dan progresi akord. 

Dalam penelitian ini teori tersebut akan diaplikasikan kedalam penciptaan karya 

musik Gesture yang terdiri dari tiga komposisi berjudul Fast Gesture, Slow 

Gesture, dan Medium Gesture. Proses penciptaan secara umum terdiri dari tahap 

pertama: pengempulan materi harmoni dan penentuan batasan atau ide dasar 

komposisi, tahap kedua: pembuatan kontur modal harmoni, dan leadsheet, tahap 

ketiga realisasi bunyi dari setiap leadsheet  yang ditulis dalam Sibelius.  

 

Kata kunci: modal harmoni, vertikal, linier, plateau modal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN 

Penggunaan modus dalam komposisi jazz mulai berkembang pada akhir 

tahun 1950. Penggunaan modus yang terlepas dari sistem harmoni mayor atau 

minor dapat dilihat dari komposisi Miles Davis berjudul So What, Flamenco 

Sketches, dan Milestones.  Penggunaan modus juga dapat dilihat dari komposisi 

John Coltrane  berjudul Impressions, Acknowledgement, dan India.  

Beberapa karakteristik umum dari komposisi tersebut adalah penggunaan 

tangga nada modal. Progresi akord yang lambat (penggunaan satu akord dalam 

4/8/16 bar). Berkurang atau hilangnya fungsional tonal harmoni seperti V-I, II-V-I. 

Penggunaan pedal point dimana harmoni berpindah diatas nada bass yang sama. 

Penggunaan karakter modal harmoni seperti slash chord, dan akord suspensi.  

Sejak tahun 1960 sampai saat ini modus atau modal harmoni terus 

digunakan dan dikembangkan dalam berbagai jenis musik. Salah satu karakteristik 

yang muncul adalah progresi akord cepat (modal akord berubah setiap bar atau 

setengah bar). Beberapa contoh komposisi tersebut dapat dilihat dari karya Wayne 

Shorter “Teru”, Ron Miller “Ruth”, Tony Williams  “Pee Wee”. 

Harmoni merupakan salah satu faktor penting dalam proses komposisi 

musik. Penggunaan suatu teori atau metode penyusunan harmoni  membantu 

keefektifan tercapainya karakter musik yang diinginkan. Sayangnya dalam kelas 

harmoni pemahaman dan keterampilan teknis yang umum dibahas masih seputar 
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mayor atau minor tonal harmoni. Topik tentang modus dan synthetic scale sempat 

disinggung namun masih dengan pola pikir linier modal. Teknik mengolah harmoni 

masih dalam satu tonalitas,  struktur akord yang digunakan masih mayor, minor, 

diminished, half diminished, dan hubungan antar akord masih diatonis. 

Menurut hemat penulis, konsep tersebut belum cukup memadai untuk 

menghasilkan warna baru dan memahami beberapa komposisi saat ini yang 

memiliki karakteristik vertikal modal. Beberapa ciri komposisi tersebut adalah 

tonalitas yang ambigu, hubungan antar akord yang non diatonis, serta progresi 

akord yang cepat.  

Dari berbagai sumber buku dan internet yang membahas mengenai modal 

harmoni, penulis memilih buku  Ron Miller, Modal Jazz Composition & Harmony. 

Buku tersebut menawarkan teori baru dalam menyusun dan cara mengharmonisasi 

modal harmoni.   

Metode penyusunan modal harmoni terdiri dari dua unsur vertikal (akord) 

dan horizontal (progresi akord). Secara vertikal modal harmoni dapat disusun 

melalui dua cara yaitu: comprehensive method (Miller, 1996: 21) dengan 

menentukan nada karakteristik modus yang dipakai, spacing, dan jenis voicing 

quartal/ cluster/ triadic/ mix. Cara kedua yaitu melalui  grip method (Miller, 1996:  

21) atau slash chord yang menggunakan akord struktur umum pada suatu nada bass. 

Sebagai contoh penggunaan kord C mayor pada nada bass B dapat mengimplisitkan 

modus B phyrgian. 
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Dalam tonal harmoni secara umum suatu progresi akord di atur melalui 

fungsi akord tersebut terhadap tonika. Setiap akord memiliki fungsi yakni sebagai 

tonika/ predominan/ dominan.   Penentuan alur atau progresi dalam modal harmoni 

diperlukan sudut pandang yang berbeda. Ron Miller menawarkan enam metode 

dalam penyusunan progresi modal harmoni yaitu: common upper structure, pedal 

point, modal contour, tension contour, cryptic cadences, dan symmetric patterns 

(Miller, 1996: 43-55). 

Konsep modal harmoni dari Ron Miller ini terdiri dari banyak teknik-teknik 

untuk mengolah modal harmoni, tapi sayangnya tidak terdapat urutan untuk belajar 

dan cara atau prosedur dalam menagplikasikan konsep nya ke dalam komposisi 

yang utuh.  Maka  dari itu perlu mencari metode penyusunan efektif dalam membuat 

komposisi untuk menerapkan konsep tersebut.  

Komposisi musik merupakan proses yang kompleks, subjektif dan 

individual. Suatu konsep atau teori musik dapat membantu   persepsi komponis 

dalam berekspresi dan berkarya. Penulis memilih metode penyusunan modal 

harmoni dari Ron Miller karna praktis dan fleksibel dalam aplikasinya, selain 

merupakan memadai sebagai menghasilkan warna baru.  

Proses komposisi musik secara alamiah bersifat non linier. Menurut hemat 

penulis, suatu komposisi musik dapat dijelaskan jika suatu karya tersebut sudah 

dalam bentuk final. Penulis akan menggunakan metode  modal harmoni Ron Miller 

berdasarkan pengalaman belajar penulis dalam komposisi musik.  
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B.  RUMUSAN IDE PENCIPTAAN  

  Bedasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dibahas 

sebagai berikut:  

Bagaimana metode penyusunan dalam membuat komposisi dengan menggunakan 

konsep modal harmoni Ron Miller?    

 

C. TUJUAN PENCIPTAAN 

Memahami cara penyusunan membuat komposisi sehubungan dengan konsep 

modal harmoni Ron Miller.  

 

D. MANFAAT PENCIPTAAN 

Menurut hemat penulis, teori yang ditawarkan oleh Ron Miller merupakan 

teknik baru dalam memanipulasi dan mengontrol modal harmoni.   Metode yang 

ditawarkan bersifat fleksibel dan general yang dapat di terapkan dalam berbagai 

jenis musik. Manfaat yang diperoleh dari teori tersebut bagi penulis adalah 

memberikan sudut pandang baru baik dari proses komposisi dan mengapresiasi 

karya orang lain. Melalui tugas akhir penciptaan musik ini penulis berharap dapat 

merealisasikan dan menerapkan segala bentuk teori dan wawasan komposisi yang 

telah diajarkan selama perkuliahaan. Semoga karya ini dapat memperluas wawasan, 

menambah ruang ide atau gagasan,  mengenai  modal harmoni dalam proses 

komposisi musik.  
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E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Karya tulis ini disusun berdasarkan empat bab, yakni : 

1.   Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang,  

    rumusan masalah, tujuan penciptaan, manfaat penciptaan 

2. Bab kedua berupa tinjauan umum yang berisi teori-teori yang   

    mendukung dalam penulisan karya tulis. 

3. Bab ketiga mengenai pemaparan proses penciptaan dan Bab  

     keempat mengenai analisiskarya. 

4.    Bab kelima yaitu bab  yang berisi kesimpulan dan saran. 

 

 


